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Perencanaan dan estimasi dalam proyek pengembangan aplikasi enterprise adalah dua aktivitas  
penting yang saling terkait namun memiliki perbedaan mendasar. Perencanaan adalah proses yang 
berorientasi pada hasil, sedangkan estimasi adalah proses analitik yang berorientasi pada akurasi. 
Estimasi dapat memberikan fondasi yang kuat terhadap suatu proses perencanaan karena melibatkan 
target bisnis, komitmen dan kontrol. Namun proses estimasi seringkali diabaikan sehingga berpotensi 
mengakibatkan kerugian, terutama dalam proyek yang dikerjakan oleh ISV (outsourcing). Artikel ini 
ditujukan untuk menjelaskan beberapa teknik estimasi dan kontrol menggunakan Visual Studio Team 
System 2005 sebagai pilar infrastruktur outsourcing pengembangan software enterprise di Indonesia.  

 

Estimasi dan Kontrol 

Menjadi project manager (PM) dalam suatu proyek pengembangan aplikasi enterprise adalah satu 
pekerjaan yang menantang sekaligus menakutkan. Orang yang berlatar belakang developer, biasanya 
sangat menghindari pekerjaan ini, karena tanggung jawab PM untuk menjamin pelaksanaan proyek 
άsesuai rencanaέ dengan semua keterbatasan (time, resource dan budget) notabene adalah tantangan 
yang sangat berat. Selain itu, PM juga bertugas memenuhi semua target pencapaian yang dijanjikan 
serta mengkomunikasikan baik buruknya kondisi proyek ke seluruh stakeholder. Ini adalah bagian yang 
menakutkan, terutama jika proses perencanaan dalam proyek tersebut tidak disertai dengan estimasi 
yang akurat sehingga berada diluar kontrol PM.  

Perencanaan yang tidak disertai estimasi akurat hanya berisi prediksi dan asumsi tentang hasil yang 
ingin dicapai. Estimasi yang baik dalam proyek pengembangan software adalah yang dapat memberi 
gambaran jelas tentang realitas proyek sehingga PM atau stakeholder bisa mengambil keputusan yang 
tepat untuk mencapai target. Saya melihat banyak sekali kegagalan proyek outsourcing pengembangan 
software ŀƪƛōŀǘ ǘƛŘŀƪ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ŜǎǘƛƳŀǎƛ ȅŀƴƎ ŀƪǳǊŀǘΦ YŜƎŀƎŀƭŀƴ ƛƴƛ ōŀƘƪŀƴ ŘŀǇŀǘ άŘƛǊŀǎŀƪŀƴέ mulai saat 
Independent Software Vendor (ISV) outsourcing memberikan proposal penawaran. Berikut ini adalah 
contoh aktifitas yang biasanya hanya berupa rencana tanpa disertai estimasi akurat: 

¶ Identifikasi bagian kritikal (kompleksitas utama) dalam proyek  

¶ Penentuan ukuran proyek (jumlah anggota tim pengembang) 

¶ Pembuatan jadwal kerja pengembangan aplikasi 

¶ Struktur tim dan pembagian kerja dalam tim pengembang 

¶ Penentuan prioritas fitur aplikasi yang dikembangkan 

¶ Pembagian fase proyek ke dalam siklus iterasi 

Umumnya proyek outsourcing pengembangan software enterprise dimulai dengan pemahaman yang 
sangat minim tentang apa yang sebenarnya harus dibangun dan bagaimana membangunnya. Dan tidak 
ada satupun metode software engineering yang bisa menjamin 100% keberhasilan. Requirement bersifat 
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samar-samar dan akan selalu berubah sepanjang perjalanan proyek. Selama proses konstruksi, informasi 
yang dibutuhkan untuk menyusun laporan tentang status dan kesehatan proyek sulit didapatkan. 
.ŀƘƪŀƴ ǎǳƭƛǘ ōŀƎƛ ta ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƧŀǿŀō ŘŜƴƎŀƴ ǘŜǇŀǘ ǇŜǊǘŀƴȅŀŀƴ ǎŜŘŜǊƘŀƴŀ ǎŜǇŜǊǘƛ άōŜǊŀǇŀ ƭŀƳŀ ƭŀƎƛ 
ŦƛǘǳǊ ȅŀƴƎ ǘŜƭŀƘ ŘƛǊŜƴŎŀƴŀƪŀƴ ŀƪŀƴ ǎŜƭŜǎŀƛΚέΦ ¸ŀƴƎ biasa terjadi adalah, PM akan melontarkan 
pertanyaan sama ke ISV developer lead yang diasumsikan dapat memberi jawaban akurat. Asumsi ini 
belum tentu benar, karena pada dasarnya ISV developer lead tidak sepenuhnya mampu memberi 
jawaban akurat tanpa dukungan informasi yang memadai. Jika requirement selalu berubah, tidak ada 
parameter yang eksak dan dapat di kontrol. Semakin akurat estimasi yang dilakukan, semakin tinggi 
kemampuan untuk mengontrol proyek.  

 

Teknik Estimasi  

Anda bisa menemukan ratusan jurnal dan puluhan buku tentang teknik estimasi proyek software, tetapi 
sebelum memulai penelusuran panjang tersebut, perlu dipahami bahwa setiap teknik memiliki kondisi 
dan batasan yang berbeda. Beberapa proyek diawali dengan penentuan fitur-fitur yang dibutuhkan lalu 
fokus pada estimasi waktu dan effort yang diperlukan untuk membangunnya. Proyek lain mungkin saja 
diawali dengan penentuan time frame dan budget lalu fokus pada estimasi berapa banyak fitur yang 
dapat diselesaikan.     

Untuk memilih teknik estimasi yang tepat, ukuran proyek adalah faktor yang perlu dipertimbangkan. 
Proyek kecil (< 5 orang) biasanya menggunakan model tim yang flat dimana setiap anggota tim adalah 
kontributor individual yang mampu melakukan estimasi akurat terhadap porsinya. Pendekatan άbottom-
upέ ōŜǊŘŀǎŀǊƪŀƴ ŜǎǘƛƳŀǎƛ ǎŜǘƛŀǇ ƛƴŘƛǾƛŘǳŀƭ ŀƪŀƴ cocok untuk proyek ini. Proyek besar (>25 orang) dalam 
waktu lebih dari 6 bulan, biasanya akan lebih tepat diawali dengan pendekatan άtop-downέ ōŜǊŘŀǎŀǊƪŀƴ 
statistik. Pendekatan ini berlaku jika anggota tim belum diketahui secara keseluruhan. Dalam perjalanan 
ǇǊƻȅŜƪΣ ǇŜƴŘŜƪŀǘŀƴ άtop-downέ Řŀƴ άbottom-upέ dapat dikombinasikan. Pada tahap akhir proyek, 
ǘŜƪƴƛƪ άbottom-upέ akan memberikan estimasi yang lebih akurat. Proyek ukuran menengah (5-25 orang) 
dalam waktu 3-12 bulan, terbuka untuk kedua pendekatan.   

Saat ini banyak sekali istilah yang akan membingungkan untuk style pengembangan software, misalnya 
extreme programming, evolutionary delivery, evolutionary prototyping, staged delivery, rational unified 
process dan scrum. PM perlu memahami style pengembangan software dalam kacamata estimasi, yaitu 
sequential dan iterative. Perbedaannya hanyalah berapa besar porsi requirement yang di definisikan 
diawal proyek dibandingkan dengan yang didefinisikan setelah proses konstruksi software berjalan.  Baik 
sequential maupun iterative, biasanya akan lebih baik jika diawali dengan pendekatan άtop-downέ yang 
selanjutnya berevolusi ƳŜƴƧŀŘƛ άbottom-upέΦ  

Diawal proyek, beberapa ISV (Independent Software Vendor) melakukan estimasi dengan 
mengidentifikasi kuantitas-kuantitas yang berhubungan langsung dengan ukuran proyek, seperti fitur, 
use case, skenario, tabel dan form yang dibutuhkan. Lalu kuantitas-kuantitas tersebut dikalibrasi dengan 
data lainnya seperti survey industri dan performa tim secara historikal. Dengan kalibrasi, kuantitas-
kuantitas yang berhubungan langsung dengan parameter ukuran proyek (time, resource dan budget) 
dapat di estimasi. Dan dalam perjalanan proyek, semakin banyak kuantitas yang ditemui, seperti 
halaman web, class, report, dan dialog box. Pada prinsipnya, semua kuantitas yang bisa dihitung perlu 
diketahui sejak awal untuk mendeteksi kuantitas mana yang paling berpengaruh terhadap ukuran 
proyek. Beberapa kuantitas tidak bisa dihitung secara langsung, tapi dapat dihitung dengan menghitung 
kuantitas lain. Buku Software Estimation[1] adalah referensi dan rangkuman yang baik untuk mulai 



mempelajari teknik-teknik estimasi. Artikel ini menjelaskan teknik estimasi yang ada dalam Visual Studio 
Team System 2005 yang berbasis pada work item.  

Penting bagi PM untuk mengetahui dengan jelas kemampuan outsourcing vendor (ISV) dalam 
mengestimasi ukuran proyek. Untuk ISV yang telah lama berkecimpung dalam proyek-proyek enterprise, 
data historikal dari proyek-proyek sebelumnya mungkin telah tersedia. Misalnya berapa lama developer 
mengerjakan suatu form atau report dengan application framework atau code generator yang 
digunakan. Atau berapa lama software design engineer mereka menyelesaikan application design / 
prototype versi pertama yang akan diberikan ke developer untuk proses konstruksi. ISV yang baru 
mungkin tidak memiliki portofolio yang cukup untuk data historikal, tetapi bisa dinilai dari kapasitas dan 
pengalaman tim pelaksana proyek mereka. Misalnya, CTO (Chief Technology Officer) suatu start up ISV 
yang mungkin telah memiliki 10 tahun pengalaman pengembangan aplikasi enteprise. Saya sangat 
menyarankan untuk tidak mereka-reka kuantitas yang kritikal.  

 

Infrastruktur Kontrol dan Indikator Kesehatan Proyek 

Pengembangan enterprise software bukan proses manufacturing yang bisa dipercepat dengan 
penambahan jumlah buruh ataupun 100% craftmanship yang mengandalkan kejeniusan satu atau 
beberapa master programmer dan dibantu oleh beberapa orang slave. Pengembangan software adalah 
proses design untuk menerjemahkan requirement menjadi fitur fungsional dan non-fungsional yang 
selanjutnya akan di design, dikonstruksi dan diuji secara iteratif. Design harus mendapatkan porsi besar 
dalam pelaksanaan proyek dan perlu diingat bahwa proses design dalam proyek software enterprise 
adalah proses iteratif yang membutuhkan tools dan infrastuktur yang memadai untuk pre maupun post 
development.  

Masalah utama di Indonesia adalah kurangnya jumlah software engineer yang memiliki kemampuan 
software design sehingga beberapa proyek dilakukan tanpa design sama sekali. Kalaupun ada, design 
tersebut sangat minim dan tidak memberi added value pada proses konstruksi. Butuh waktu cukup lama 
untuk menghasilkan engineer berkualitas. Saya akan menulis artikel tersendiri untuk masalah tersebut 
dan membatasi artikel ini hanya pada tools dan infrastruktur estimasi maupun kontrol proyek 
outsourcing menggunakan Visual Studio Team System 2005.  

Proses pengembangan software adalah aktifitas yang melibatkan people, process dan tools.  Setelah 
memeriksa kelayakan ISV dari sisi peopleΩǎ ǎƪƛƭƭ, yang perlu diperhatikan adalah prosess dan tools.  Untuk 
pengembangan software dengan model outsourcing secara efektif, enterprise perlu menyediakan 
standar panduan proses (process guidance) yang terintegrasi dengan tools yang handal. Biasanya saya 
memiliki 5 indikator utama dalam menilai kesehatan suatu proyek outsourcing: 

1. Standar Software Requirement Enginering 
2. Standar panduan proses untuk model tim dan model proses iterasi (Process Guidance) 
3. Infrastruktur Kolaborasi dan Estimasi 
4. Infrastruktur untuk Software Configuration Management 
5. Infrastruktur untuk Software Quality Management  

Walaupun tidak ada pendekatan (model dan metodologi) yang sempurna dalam pengembangan 
software, aplikasi line of business (LOB) di enterprise memiliki pattern yang serupa. Saya memilih 5 
indikator tersebut dengan asumsi bahwa kontrol dan kualitas adalah prioritas utama dalam proyek 
outsourcing. Berikut ini adalah penjelasan mengenai tiga indikator utama beserta best practice 



menggunakan Visual Studio Team System 2005. Saya akan menulis dua artikel terpisah mengenai 
Software Configuration dan Quality management yang berhubungan dengan proyek outsourcing.  

 

Software Requirement Engineering 

Bagian tersulit dalam pengembangan software adalah menentukan secara presisi apa yang akan 
dibangun, atau dengan kata lain, menentukan requirement. Definisi favorit saya tentang software 
requirement adalah άspesifikasi tentang aplikasi yang akan dibangun, bagaimana aplikasi tersebut 
bekerja beserta sifat dan atributnya. Requirement juga bisa berbentuk batasan terhadap proses 
pengembanganέ[2]. Bentuk fisik requirement bisa berbentuk dokumen tertulis (bisa diawali dengan 
coretan di whiteboard) selama itu bisa dimengerti oleh tim developer untuk keperluan design dan 
konstruksi.  

Yang penting untuk diketahui mengenai requirement adalah jenis informasi yang dibutuhkan untuk 
membentuk spesifikasi serta relasinya satu dengan yang lain. Saya mengadopsi model sederhanda dari 
Karl E. Wiegers [2], seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini.  

 

Gambar 1. Hubungan antara berbagai jenis informasi requirement [2] 

 

Tidak ada satu standar requirement yang berlaku untuk semua jenis aplikasi. Setiap enterprise perlu 
menyusun standar SRS sendiri secara iteratif sampai pada titik dimana standar tersebut dianggap cukup 
baik dan teruji. Kriteria baik adalah jika SRS dapat dimengerti dengan jelas oleh tim pengembang dan 
teruji jika berhasil diterapkan dalam beberapa proyek. Penyusunan requirement adalah proses 
pencarian dan eksplorasi, bukan hanya pengumpulan informasi dari pengguna aplikasi. Lebih jauh lagi 
dalam kaitannya dengan model outsourcing, perlu diperhatikan prinsip-prinsip berikut ini: 

¶ Pencarian dan eksplorasi requirement tidak dapat dibebankan sepenuhnya ke ISV. Keterlibatan 
tim internal sangat kritikal.  



¶ Sebaik apapun dokumen requirement tidak dapat menggantikan dialog manusia. Rekaman 
dialog dengan stakeholder akan jauh lebih reliable dibanding ingatan PM atau analis.  

¶ Tidak ada requirement yang sempurna. Setiap proyek dapat dilanjutkan ke tahap design, 
konstruksi dan testing dengan requirement ȅŀƴƎ άŎǳƪǳǇ ōŀƛƪέ Řŀƴ άŘŀǇŀǘ ŘƛƳŜƴƎŜǊǘƛέΦ  

 

Gambar 2. Enterprise Architect dari Sparx System untuk requirement development  

 

Tools untuk requirement engineering terbagi menjadi dua bagian, yaitu requirement development dan 
management tools. Banyak sekali tools yang tersedia, saya pribadi cenderung menggunakan Enterprise 
Architect dengan notasi UML dari Sparx System untuk requirement development tool dikombinasikan 
dengan Visual Studio Team Foundation Server (TFS) untuk management tool. Pilihan kombinasi TFS lain 
adalah RavenFlow, StateSoft View Control dan MindJet MindManager.  

Visual Studio Team Foundation Server (TFS) adalah server side dari Visual Studio Team System yang 
menyediakan website (portal) proyek sebagai repository dokumen spesifikasi berbasis Windows 
Sharepoint Services (WSS), seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Dalam TFS portal, dokumen-dokumen 
spesifikasi dapat disimpan ke dalam folder-folder tertentu dan didukung dengan beberapa fitur dasar 
dari WSS seperti security, document versioning dan pencarian kata. TFS portal yang berbasis WSS juga 
bersifat extensible sehingga memungkinkan ISV untuk menambah Web Part yang berhubungan dengan 
requirement management. Bahkan terbuka peluang besar bagi ISV lokal untuk mengembangkan produk 
requirement engineering berbasis WSS yang dapat terintegrasi langsung dengan TFS portal.   



 

Gambar 3. Website proyek (TFS portal) berbasis WSS untuk process guidance MSF for CMMI 

Tools bukanlah pengganti proses dan teknik penyusunan requirement. Pengetahuan tentang teknik 
pencarian dan eksplorasi requirement adalah yang utama. Visual Studio Team System (VSTS) dilengkapi 
dengan dua panduan proses yang berisi template dokumen vision, scope dan SRS yang dapat dijadikan 
acuan awal untuk dikembangkan lebih lanjut. Khusus untuk proyek outsourcing, VSTS 2005 menyediakan 
Microsoft Solution Framework[6] yang sebanding dengan CMMI level 3 dan akan dikembangkan lebih 
lanjut di VSTS 2008 untuk mencapai CMMI level 4. CMMI adalah metodologi pengembangan software 
yang dirancang khusus di Software Engineering Institute, Carnegie Melon University, atas permintaan 
pemerintah AS agar mampu mengontrol kualitas delivery proyek outsourcing. 

 

Standar Model Tim 

Pengembangan software enterprise adalah pekerjaan yang melibatkan tim yang terdiri dari beberapa 
engineer dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Dalam setiap panduan proses, model tim 
dan model proses adalah elemen utamanya. VSTS 2005 menggunakan model tim MSF yang 
menyarankan struktur peer untuk menggantikan struktur hirakri. Khusus untuk proyek pengembangan 
software enterprise, beberapa fakta menunjukkan bahwa proses pengembangan iteratif yang dilakukan 
oleh tim berstruktur peer akan jauh lebih efesien [6]. Yang sering kita temui di Indonesia adalah proses 
sequential dengan struktur tim hirarki yang pada dasarnya lebih cocok untuk kondisi berikut ini: 

¶ Requirement bersifat stabil dan jelas 

¶ Design aplikasi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah dimengerti oleh anggota tim 

¶ Tim pengembang ISV sudah menguasai jenis aplikasi yang akan dibangun 


